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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Belajar adalah suatu aktivitas manusia untuk lebih menaikkan kualitas
hidupnya, agar lebih percaya diri terhadap kemampuannya. Dengan proses

pembelajaransesedrang-akan.menjadi berilmu, serta dengan belajar manusia dapat

kar itu, Belajar Bahasa Indonesia dan

kai dalam kegiatan sehari-hari.

t alam kehiflupan setiap harinya

agai calon guru di sekolah

selalu berusaha memberikan

apg atau menjadi
penghambat semua kegiatan belajar adalah matematika. Matematika sebagai
pelajaran yang bernilai di sekolah dasar, berfungsi sebagai Ratu sekaligus sebagai
Pelayan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, yang perlu diajarkan atau
dikenalkan kepada siswa dari kelas 1 SD sampai dengan SMP, SMA bahkan di
bangku perkuliahan, mata pelajaran matematika itu saling berkaitan.

Menurut Ika & Suteng (2020) Seluruh aspek kegiatan manusia dapat
mengambil manfaat dalam pembelajaran matematika. Matematika adalah suatu

pembelajaran yang wajib ada di sekolah dasar, karena mempunyai banyak aplikasi
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dalam kegiatan sehari-hari khusunya di abad ke-20. Sedangkan, Juliyanti &
Pujiastuti (2020) berpendapat bahwa Siswa sering membenci matematika karena
berbagai alasan, seperti betapa abstrak, beratnya rumus, dan memerlukan latihan
yang intens. Demikian, terdapat juga kendala-kendala yang mungkin dihadapi
siswa dalam memahami pengertian bilangan secara umum, karena guru lebih sering
menggunakan strategi ceramah dalam pembelajarannya tanpa menggunakan media

pembelajaran yang memperhatikan karakteristik siswanya. Dan pada akhirnya nilai

diperlukan agar siswa dapat

atematika yang telah

masalah Ialu I

natematika siswa saat ini,

pembelajaran, hal ini bisa terlaksana jika seseorang telah menguasai pelajaran serta
adanya perubahan perilaku. Menurut N. A. Putri (2021) Hasil belajar merupakan
perilaku yang berubah akibat bertambahnya keahlian. Dengan demikian, hasil
belajar adalah titik dimana seseorang menyadari akan adanya penyesuaian perilaku
terhadap dirinya sendiri, contohnya dari yang tidak paham menjadi paham dan dari

yang tidak tahu menjadi tahu. Oleh karena itu, hasil belajar sebagai keterampilan



pada siswa yang dikuasai setelah menyelesaikan suatu pelajaran. Ketika seseorang
telah belajar, maka perilakunya berubah, dari ketidaktahuan menjadi tahu.

Dengan demikian untuk mencapai hasil belajar yang normal,
mengembangkan pola belajar lebih lanjut merupakan hal yang penting. Misalnya
mencari cara untuk melakukan kegiatan belajar supaya materi yang disampaikan
dapat disesuaikan dengan siswa, serta tidak lepas dari persoalan kehidupan sehari-

harinya, sehingga mereka dapat merasakan secara langsung proses belajar. Tanpa

mereka i gunakan konsep matematika dan

relatif buruk, seperti kecemasan matemati i dari sisi afektif,
atau psikologi siswa. Unsur psikologis adalah salah satu yang mendorong
keberhasilan pada orang lain, lingkungan adalah salah satunya. Hasil belajar
khusunya matematika, menjadi tolak ukur kecerdasan siswa dan nilai yang baik
dibutuhkan oleh semua siswa. Mengapa? Meskipun jelek, itu bisa dijadikan tolak
ukur untuk membandingkan kemampuannya.

Julya & Nur (2022) mengungkapkan bahwa kecemasan matematis

berdampak pada prestasi belajar. Ada berbagai masalah yang mungkin timbul



selama pembelajaran matematika, mulai dari kesulitan dengan bakal matematika
siswa dan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah matematika hingga
masalah psikologis.

Selanjutnya, Silvester (2021) dengan judul Hubungan Motivasi Berprestasi
Dan Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar Matematika Sekolah Dasar. Ditemukan
permasalahan yaitu rendahnya dorongan berprestasi dan ide pada diri siswa. Ini

terlihat pada saat siswa belajar matematika. Siswa tidak mencermati ketika guru

yang bermain sendiri, mengantuk

gsekali =memperhatikan. Kurangnya

urangnya Kketerlibatan

mereka dala ' reka: Ketika-dibe sempatan-untuk mengerjakan soal-

kali sebelum tugas sekolah diku
dalam menyimak pembelajaran matemat untuk bertanya,
berpendapat, juga siswa enggan untuk menunjukkan hasil diskusi kelompok di
depan temannya dikarenakan mereka tidak yakin terhadap hasil yang telah
diselesaikan.

Adapun hasil observasi yang telah dilakukan di SDN Se-Gugus Il
Kecamatan Jayakerta Khususnya kelas V, ditemukan berbagai permasalahan ketika

pelajaran matematika berlangsung, diantaranya yaitu banyak siswa Yyang

mengalami masa sulit dalam belajar matematika, kurangnya rasa percaya diri siswa



terhadap menyelesaikan tugas matematika, dan banyak siswa masih merasa was-
was mendengar matematika. Tentunya hal ini dapat mengakibatkan hasil belajar
matematika kurang memuaskan.

Dari banyaknya asumsi-asumsi negatif yang mengakibatkan hasil belajar
siswa salah satunya yaitu konsep diri, yang mana konsep diri ini adalah awal
terciptanya rasa percaya diri yang diawali dengan perkembangan konsep diri dan

pergaulan lingkungannya. Sebagian siswa menganggap belajar matematika sebagai

Belajar—matematika biasanya

Fk memahami konsep

g matematika-ity.mata pelajaran yang

dalam hal sifat fisik, psikologis, dan sosial mereka. Sedangkan, menurut Juliyanti
& Pujiastuti (2020) Seseorang yang mempunyai konsep diri baik, dapat menerima
diri sendiri dengan baik, mensyukuri kelebihan, jujur terhadap kekurangan.
Sebaliknya, seseorang dengan konsep diri negatif sulit menerima kekurangan
dirinya sendiri, sehingga membuat merasa minder dan minder. Hasil belajar

matematika siswa dapat terpuruk jika mereka memiliki rasa diri yang buruk.



Konsep diri dapat memberikan efek yang baik ketika dapat terarah dan
didelegasikan dengan baik, karena dianggap sebagai nilai positif untuk motivasi
siswa. Namun jika konsep diri bersifat negatif akan berdampak buruk apabila tidak
dikendalikan dan akan menyebabkan kerugian serta dapat mengganggu kondisi
fisik dan mental siswa. Oleh Karena itu, Seseorang yang mempunyai konsep diri
positif akan bersemangat, percaya diri untuk melakukan hal-hal positif tentang

segala hal. Demikian, dengan kegagalan untuk meraih keberhasilan dalam

matematika. iknya *ngan konsep diri yang buruk sering
murung, dan kurang percaya diri terhadap kemampuannya untuk

belajar. Hal ini sama seperti miskonsepsi yang mungkin dimiliki siswa tentang
matematika yang dapat membuat cemas saat mempelajari mata pelajaran tersebut.
Meskipun ada banyak tanda kekhawatiran yang berbeda dan rumit, biasanya tanda-
tanda tersebut cukup jelas. Siswa yang cemas lebih cenderung akan bertahan terus
menerus mengkhawatirkan hal-hal buruk yang terjadi pada dirinya atau pada orang-
orang terdekatnya. Oleh karena itu guru harus memberikan penjelasan yang logis

pada siswanya mengapa siswa harus belajar matematika. Guru juga harus bisa



mendorong siswa untuk percaya pada kemampuan mereka untuk memahami
matematika dan memecahkan masalah matematika dengan memberikan penjelasan
dasar tentang apa arti matematika. Kecemasan matematika harus dikurangi dengan
persepsi matematika yang baik.

Menurut Berliana & Adirakasiwi (2021) Imbas buruk dari kecemasan
adalah terhambatnya fokus belajar yang menjadikan hasil belajar kurang

maksimum. Siswa yang mengalami kecemasan belajar akan menyebabkan hasil

situasi in

yang mung

menyeba at Fﬂ sendiri. Kecemasan
a al Oata alajar-n ika

kecemasan mate
menghadapi tugas yang tidak diStlkai dalan i (a, kecemasan

ditimbulkan oleh emosi yang tidak stabil yang didefinisikan oleh kekhawatiran,
ketegangan, ketakutan, dan kecemasan. Siswa yang merasakan kecemasan
matematis cenderung menjauhi keadaan dimana siswa harus belajar dan berlatih
matematika. Siswa yang memiliki kecemasan matematis sukar untuk menyerap
penjelasan matematika, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar matematika.
Demikian, kecemasan matematis merupakan sudut pandang yang harus dikontrol

serta dicermati pada saat belajar matematika.



Salah satu bentuk perasaan siswa dalam pelajaran matematika khususnya
pada saat ujian matematika sering kali adalah perasaan tidak nyaman yaitu merasa
takut, tegang, dan was-was. Hal ini disebabkan karena kecemasan siswa terhadap
pembelajaran matematika. Sehingga guru harus bisa mengubah pandangan siswa
yang memiliki kecemasan matematis terhadap pembelajaran matematika sebagai
sesuatu yang menyenangkan.

Kecemasan matematis adalah respon negatif terhadap matematika yang

menghadapi materi

matikanya akan sesuai

hasil belajar matematika siswa Sekolah Dasar. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk mengambil judul “Pengaruh Konsep Diri dan Kecemasan Matematis

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat diidentifikasi
masalah yaitu:
1. Siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran matematika
2. Siswa tidak percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika
3. Banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika

4. Banyak Siswa yang ingin menghindari pelajaran matematika.

I permasalahan yang telah diketahui, tampak jelas banyak faktor yang

engaruhi hasil belajar matematikassiswa=Olehtkarena itu, ruang lingkup

penelitia dibatasi pade

matematis te has pelejarmatemz ika siswa

D. Rumusan

diri dan kecemasan

ditemukan, maka rumusan masalahnya sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh konsep diri atematika siswa
Sekolah Dasar?

2. Apakah terdapat pengaruh kecemasan matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa Sekolah dasar?

3. Apakah terdapat pengaruh konsep diri dan kecemasan matematis secara

bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa Sekolah Dasar?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh konsep diri terhadap hasil
belajar matematika siswa Sekolah Dasar.
2. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh kecemasan matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa Sekolah Dasar.

engaruh konsep diri dan kecemasan

atis secara bersama-sama terhagap hasil belajar matematika siswa

bagi semua pihak, baik

1. Manfaat Teoritis
a. Dapat membantu per
bidang pengajaran.
b. Dapat digunakan sebagai sumber informasi bahan kajian di masa depan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, Sebagai ide kontribusi guna membantu kelangsungan proses
pembelajaran matematika yang efektivitas dan siswa dapat memaknai

pelajaran matematika, khususnya dalam kegiatan sehari-hari.
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b. Bagi guru, untuk sumber informasi dalam belajar matematika dan untuk
memastikan sejauh mana kesuksesan siswa belajar matematika yang telah
dicapai dengan mengatasi konsep diri dan kecemasam matematis.

c. Bagi sekolah, Sebagai bahan untuk berkontribusi dalam kemajuan ilmu
pengetahuan

d. Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan untuk

sumber informasi belajar bersama mengatasi kecemasan matematis siswa

jaran, khususnya matematika



